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Semakin pesatnya pertumbuhan industri di Indonesia, dan ketatnya persaingan
diantara perbankan di Indonesia, membuat perusahaan harus terus berinovasi dalam
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merupakan faktor penting pendorong perubahan produk perbankan. Pada tahun

2000-an, bank mengubah cara melayani pelanggannya, jika sebelumnya bank
mengembangkan layanan untuk nasabah dengan cara memperbanyak cabang
tradisional untuk menjangkau lebih banyak nasabah, namun saat ini perkembangan
layanan untuk nasabah dilakukan dengan memperkenalkan perbankan tanpa cabang
(Kompasiana, 2018). Kecenderungan inovasi dunia perbankan saat ini semakin

berkembang dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat. Perbankan di



Indonesia mulai meluncurkan produk yang berbasis digitalisasi, diantaranya dengan
diluncurkannya electronic money, mobile banking, dan juga internet banking yang
merupakan salah satu bentuk inovasi produk untuk perbankan digital di Indonesia.
Fasilitas tersebut diluncurkan untuk mempermudah nasabah dalam bertransaksi.
Bank Indonesia selaku regulator perbankan di Indonesia membagi inovasi produk

perbankan kedalam 4 (empat) kategori, yaitu perbankan internet (internet banking),

bank yang me
menghubungi g), serta mobile
banking.
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Menurut Hoehle, dkk (2012),pé

bentuk perubah ategis ya : e alperbankan saat ini

saluran seperti me aldilz : ) imgbile banking yang dinilai
sebagai metode atau cara yang paling efisien untuk melayani nasabah perbankan.
Perubahan interface teknologi telah memungkinkan industri keuangan untuk
memberikan pelayanan kepada pelanggannya dengan solusi instan untuk masalah
mereka yaitu melalui penggunaan teknologi perbankan.

Menurut Goyal (2012), pelanggan tidak harus mengunjungi ATM, bank atau

cabang untuk memanfaatkan layanan bank, sehingga pelanggan dapat merasakan



kenyamanan, keamanan privasi, dan juga penghematan waktu dan upaya sehingga
inovasi produk mobile banking mendorong penerapan dan penggunaannya oleh
nasabah. Saat ini, industri keuangan menawarkan layanan saluran yang lebih luas
kepada para pelanggannya, sehingga mobile banking memungkinkan pelanggan
bertransaksi seperti transfer melalui rekening, melakukan pembayaran tagihan, atau
melakukan transaksi saham serta kegiatan lainnya di situs aman yang ditawarkan

oleh lembaga keuangan (Martins 4)-biasanya hal itu dapat diakses melalui
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pelanggan mereka. Menurut Sharma dan Govindaluru (2014), banyak bank
mendorong pelanggan mereka untuk mengadopsi teknologi layanan yang bersifat
mandiri ini, sehingga memungkinkan manfaat tambahan seperti penghematan biaya
dan efektifitas waktu.

Untuk memenuhi kebutuhan nasabah di era digital serta mendorong

pemanfaatan teknologi dalam melayani nasabah, Bank Nagari meluncurkan layanan



mobile banking yang memberikan kemudahan kepada nasabah dalam bertansaksi
keuangan.

Bank Nagari diresmikan oleh pemerintah daerah pada 12 Maret tahun 1962 bernama
“PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat” hingga akhirnya berganti nama
menjadi Bank Nagari dengan tujuan agar lebih dikenal dan menggambarkan tatanan

bentuk pemerintahan di Sumatera Barat (banknagari.co.id). Bank Nagari

merupakan perbankan yang lahi keinginan dan juga kesadaran dari
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kenyamanan dan keamanan bertransaksi bagi nasabah. Menurut Direktur Utama
Bank Nagari, Dedy lhsan (2018), menyebutkan bahwa layanan mobile banking ini
akan menjawab kebutuhan masyarakat di era digital, serta memudahkan nasabah
untuk melakukan transaksi digital disertai dengan kemudahan, kenyamanan, dan

keamanan bagi nasabahnya.



Menurut Direktur Keuangan Bank Nagari, Muhammad Irsyad (2018), beberapa
inovasi produk yang berbasis teknologi sudah diluncurkan oleh Bank Nagari terkait
dengan Mobile Banking, diantaranya yaitu Nagari Cash Management, Nagari
Money, dan juga Nagari Mobile Banking. Layanan Nagari Cash Management bisa
dimanfaatkan oleh nasabah untuk personal maupun corporate yang sudah bisa

dinikmati nasabah sejak Mei 2018. Selain itu juga adainovasi produk Nagari

Money, yang mana transaksi_ini n-penggunaan jaringan internet dengan
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Berdasarkan perjelésa da latar belakangi@iratds, penulis menetapkan judul

“Penerapan Inovasi Produk Mobile Banking Pada Bank Nagari Cabang Siteba”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pemilihan judul dan juga informasi yang telah dijelaskan diatas,
maka rumusan masalahnya yaitu: Bagaimana penerapan inovasi produk Mobile

Banking pada Bank Nagari Cabang Siteba?



1.3 Tujuan Magang
Tujuan yang diharapkan untuk dapat dicapai pada kegiatan magang ini melalui
perumusan masalah diatas yaitu untuk mengetahui penerapan inovasi produk
Mobile

Banking pada Bank Nagari Cabang Siteba.

1.4 Manfaat Magang
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dapat meningkatkan daya saing perusahaan.

c. Diharapkan dapat berkontribusi tentang pentingnya sebuah inovasi produk yang

memberikan kemudahan sehingga menarik para nasabah untuk terus bertransaksi.

1.5 Metode Magang
Proses magang dilaksanakan pada Bank Nagari Cabang Siteba selama 40 hari

kerja dengan metode observasi di lapangan yaitu metode mengumpulkan data dengan



mengamati langsung kegiatan dan permasalahan yang terjadi di lapangan. Proses
dilakukan dengan cara mengamati, mencatat, merekam, mengukur dan menganalisis
semua hal yang berada di lapangan. Dalam magang ini peneliti mengamati langsung
kegiatan yang berhubungan langsung dengan inovasi produk Bank Nagari. Dengan
melakukan metode observasi, mengamati langsung bagaimana Bank Nagari melakukan

inovasi pada setiap produk dan juga layanan yang akan diberikan kepada nasabah.

Mengamati perilaku dan juga masalah-na yang-.mendasari Bank Nagari melakukan
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pengembangan produk baru, electronic banking, serta mobile banking.
BAB IIl GAMBARAN UMUM INSTITUSI

Menggambarkan bagaimana profil Bank Nagari CabangSiteba, bentuk kegiatan
apa saja yang dilakukan perusahaan, visi dan misi perusahaan, serta bagaimana sejarah

berdirinya.



BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan uraian mengenai bagaimana penerapan inovasi produk Mobile
Banking oleh Bank Nagari Cabang Siteba.
BAB V PENUTUP

Menarik kesimpulan dan juga memberikan saran kepada Bank Nagari Cabang

Siteba agar berguna bagi perusahaa
NDALAg

<
"
R



